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Ketaatan dan kesetiaan merupakan dua kata
yang berbeda saat diucapkan, namun memiliki
kesamaan makna substansial. Dua-duanya
(ketaatan dan kesetiaan) mencerminkan cinta
yang disertai pengabdian.

Cerminan cinta yang disertai pengabdian itu
perilakunya mirip sepasang kekasih yang
sedang dilanda asmara, lho. Sang pecinta akan
selalu menundukkan ego untuk menuruti apa
yang diminta kekasihnya dengan ketaatan dan
kesetiaan yang fuel injection (kok, mirip motor
kekinian ya, hehehe).

Tak heran, bila disuruh berlari mengelilingi

Monas, energinya akan keluar super gede,

sehingga lelah pun tak dirasa, berat terasa

ringan, kunang-kunang menjadi terang, dan
kaki pun seolah mewakili kaki Lionel Messi:
Lincah bingitss!

Kenapa, kok bisa seperti itu?



Ya, karera ia memilik; ketaatar Jan
kesetiaan sehin99a penghambaar atau
pergabdiar itn Jilakukar berdasarkar cirta.
Ingat, bro ard sis, ketaatatarn akar merjad;
hampa tanpa aJarya kesetiaar. Karera
Ketaatarn Jar Keseliaar hadirnya tak Japat
Jipisah, meryatu layakrya ryawa Jalam

raga kita.

lalu, Jalam korteks keberislamarn Jarn keber-
regaraar, siapakah yary harus kita taat?
Dan kepada siapa kesetiaar tersebut dJiberikar?



Di dalam al-Quran, Allah Swt berfirman:

“Hai orang-orary yarg berimar!
taatilabh Mlak Jar taat; Raswl-
Nya Jar VIl Amri Ji artara

karmu. Kepmundiarn jika kamn
berlainar pendapal tertary
sesuqtu, maka kembalikar/ah
ia kepada Mlah (al-Qurar)
Jan Rasul (surnabnya). Jika
kamwn berar-berar ber;man
kepada Allak Jan hari akhir,
yarg Jemikian itu lebih utama
(bQ9irmn) Jar lebik baik
akibatrya."

QS Al-Nisa [u}: $9



Ayat tersebut, ngasih pesan buat hidup
kita, termasuk dalam hal bernegara dan
berbangsa. Kita kudu taat kepada Allah,
Rasulullah Saw, dan Ulil Amri.

aat pada Allah, berarti kita
sukarela ngejalanin perintah dan
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aat pada Rasulullah, artinya ialah
ngejadiin beliau teladan dalam
ehidupan kita, seperti yang
erkandung di dalam sunnahnya.

aat pada Ulil Amri atau pemerintah,
artinya kita mengikuti aturan-
aturan yang telah disepakati oleh
pemerintahan, yang ditemukan dalam
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Allah, Rasulullah Saw, dan Ulil Amri, jika
disederhanakan lagi bisa dikategorisasi
menjadi dua bahasan yang berbeda.
Agama dan negara, yakni Allah dan
Rasul-Nya itu agama, sementara Ulil Amri
itu negara.
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Jadi sesungguhnya, melalui firman-Nya
ini, Allah memerintahkan kita untuk
taat kepada agama, dan setia kepada
negara. Dengan kata lain, Allah
menyuruh kita untuk mengabdikan diri
kepada lllahi, dan mencintai lbu Pertiwi.

Buku ini ditulis untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan seputar konsep
negara di dalam Islam. Bagaimana
pandangan Islam tentang negara,
keragaman gaya kepemimpinan dalam
Islam, keragaman sistem negara,
sistem hukum, dan bagaimana menjadi
negarawan yang baik.
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INI" ADALAH KEBUTUHAN KITA, TERUTAMA
MASYARAKAT INDONESIA. MASYARAKAT YANG HIDUP
DI NEGARA  PENUH WARNA—WARNI SUKV, AGAMA
KEYAKINAN, BUDAYA, BAHKAN IDEOLOGI.

KETAATAN KEPADA ALLAH PERLU DIJAGA, KARENA
DENGANNYA AKAN MELAHIRKAN KESALEHAN.
NEGARA HANCUR BUKAN KARENA BANYAKNYA

ORANG JAHAT. AKAN TETAPI KARENA BANYAK
BANGET ORANG SALEH YANG DIAM TAK MENCEGAH
KEJAHATAN YANG BEREDAR DI SEKITAR.

WASPADA... WASPADA. . SEPERTI DIBILANG BANG
NAPI




SELAIN ITU, KESETIAAN KEPADA NEGARA JUGA PERLU
DIPERTAHANKAN DAN DIPELIHARA KARENA KESETIAAN
MERUPAKAN SALAH SATU WUJUD CINTA, DAN KAMU JUGA
TAHU, BAHWA CINTA AKAN MEMUNCULKAN KASIH-
SAYANG, KEMUDIAN BERUBAH KEMBALI MELAHIRKAN
KETENANGAN, KETENTRAMAN DAN KEDAMAIAN.

KISRUHNYA PERSOALAN DI INDONESIA, BUKAN KARENA
BANYAKNYA ORANG RADIKAL, AKAN TETAPI KARENA
BANYAKNYA ORANG DAMAI YANG DIAM SERIBU BAHASA
SAAT RADIKALISME MENYEBAR.

OLEH SEBAB ITU, KESETIAAN KEPADA NEGARA DAPAT
DIJADIKAN BAROMETER UNTUK MENGUKUR SEJAUH
MANA KEIMANAN DAN KETAATAN KITA KEPADA ALLAH.
SEMAKIN KITA SETIA KEPADA NEGARA, MAKA SEMAKIN
TAAT PULA KITA KEPADA' ALLAH.



Mengapa demikian?

Karena secara tegas Allah Swt dan Rasul-Nya
yang memerintahkan kita untuk setia kepada
negara dan wujud daripada kesetiaan itu ialah
menjadikan Indonesia sebagai negara penuh
kedamaian (Daar as-salam).

Jangan heran dong, kalau saya bikin buku
berjudul:

TAAT PADA AGAMA
SETIA PADA NEGARA

Bagaimara Jslam Berbicara Tertang Negara®

Maksudnya, supaya kamu semakin taat

pada Allah dan mencintai negara Indonesia
dipenuhi laku transformatif sehingga kedorong
buat mencipta kedamaian, keamanan, dan
ketentraman.
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Satu lagi, supaya kamu nggak terpapar virus
radikalisme dan fundamentalisme Islam (al-
ushuliyyah al-islamiyah) yang bisa ngancam
keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI).

Selamat membaca...!
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BERNEGARA DALAM ISLAM

Asama yarg Merjunjung Tingsi
Nilai-Nilai luhur Jalam Berregara







G

Kita harus yakin dong, bahwa intisari ajaran
Islam adalah Rahim (cinta kasih). Ajaran cinta
ini mampu melahirkan, menghidupkan, dan
mengembangkan peradaban umat manusia
ke arah yang berkemajuan, layaknya rahim
seorang ibu yang mengandung, melahirkan,
dan menghidupi janin.

Prof. Nasaruddin Umar' mengatakan bahwa
secara literal rahim itu berasal dari akar kata
“rahima” yang berarti mengasihi. Dari kata
rahim muncul rahmah yang berarti penuh kasih,
lalu ada kata ar-rahim, yang dijadikan sebagai
salah satu asma’ulhusna yang berarti cinta
kasih.

1. Nasaruddin Umar, Tasawuf Modern: Jalan Mengenal dan Mendekatkan
Diri pada Allah, Republika, Jakarta, 2015. HIm. 154-155.
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Nah, karena intisari Islam itu ar-rahim (cinta
kasih), makanya kamu wajib alias harus
menjadikan cinta sebagai landasan dalam
semua aktivitas, termasuk dalam bernegara.
Karena secara hakikat Islam itu diturunkan ke
muka bumi untuk menciptakan perdamaian,
bukan malah sebagai pencipta kegaduhan
sosial dan menebarkan ancaman (teror).

Perlu kamu ketahui, bahwa tidak ada yang
namanya “Negara Islam” di dalam al-Quran,
Hadis, dan sejarah sahabat.



Bassam Tibi, dalam buku /slam dan Islamisme
(Mizan, 2016) membedakan pengertian Islam
dan Islamisme ini. Sederhananya, Islam adalah
ajaran iman; sementara Islamisme ialah politik
yang diagamaisasikan sebagai interpretasi
spesifik atas Islam, dan mereka menjadikan
ajaran Islam sebagai ideologi politik.?

2. Bassam Tibi, Islam dan Islamisme, Bandung, Mizan, 2016. Him. 1
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Notabene, ya, kalangan Islamis

ini berasal dari orang Islam yang
memahami negara dan Agama tidak
dapat dipisahkan, sehingga dalam
faham mereka mewujudkan “negara
Islam” sebagai panggilan suci (jihad).
Meminjam istilan Haidar Bagir, Islam
seperti ini ialah “Islamnya manusia”,
bukan “Islamnya Tuhan” karena
merupakan hasil interpretasi terhadap
ajaran Tuhan.

Tetapi, dengan tidak ada bentuk
khusus negara seperti apa bentuk
sistemnya, bukan berarti nilai-nilai Islam
tidak dihidupkan dalam bernegara.
Karena agama itu menghidupkan,
bukan membunuh peradaban!



7,
/

YANG TERUS BERSINAR (DALAM 0T -
ED. AN CAHAYA KEAGAMAAN/

3. Malik Bin Nabi, Membangun Dunia Baru Islam, Mizan, Bandung, 1994.
Hlm. 57



Dalam bernegara?, kita bisa menghidupkan
nilai-nilai Islam yang memegang teguh asas
perdamaian, tanpa harus menciptakan apa
yang disebut sebagai “Negara Islam”. Ada
empat asas bernegara dalam Islam, tapi saya
lupa lagi asas yang satunya lagi. Maklum
sebagai manusia, saya tempatnya lupa dan
salah — al-insaanu mahallu al-khaththa wa
nisyan.

ASAS PERSAMAAN?

Dalam bahasa Arab disebut dengan al-
musawah. Asas ini memiliki derajat manusia di
hadapan sesama manusia itu sama posisinya.
Tiada yang lebih tinggi dari siapa pun, termasuk
bila dibandingkan dengan Presiden. Hehehe
kita sama-sama diciptakan Allah. Sama-

sama suka nasi putih, sama-sama bernafas,
dan sama-sama beribadah hanya kepada-Nya.
Asas persamaan ini kemudian diadopsi

4. Maksud bernegara ialah hidup dalam menjalani aktivitas kebangsaan,
tanpa terjebak pada islamisme, yang menghendaki berdirinya negara Islam.
Artinya, seorang Muslim dari Amerika Serikat, Australia, Inggris, dan negara
modern yang menggunakan sistem demokrasi lainnya, wajib mengabdikan
diri membela negaranya secara all out.

5. Baca Karen Armstrong, Muhammad Sang Nabi: Sebuah Biografi Kritis,
Risalah Gusti, 2003. HIm 305-306
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bernegara merjadi aturan korstitusional urtuk
saling memanrdany setiap war9a re9ara it
memiliki Jerajat sama, tarpa Jibalas; oleh
keturunan, ras, sukw, agama, bakasa, Jar status
sosial.

Meskipurn, berbeda-beda sukw, a9ama, bahasq,
keturunar, Jan strala sosial, kal itw harya
sebentuk Jari rencara Miah untuk saling
mengeral satu sama lair.

Yey kayak yarg lagi td'arufar Jeh hehehe






Allah Swt berfirman:

WAHAI MANUSIA
SESUNGGUHNYA KAMI TELAH MENCIPTAKAN
KAMU DARI SEORANG LAKI—LAKI DAN
SEORANG PEREMPUAN,

DAN MENJADIKAN KAMU BERBANGSA—
BANGSA DAN BERSUKU—SUKV,

SUPAYA KAMU SALING KENAL—MENGENAL.
SESUNGGUHNYA ORANG YANG PALING MULIA
DI ANTARA KAMU DI SISI ALLAH
JALAH ORANG YANG PALING TAKWA DI
ANTARA KAMU. SESUNGGUHNYA ALLAH MAHA
MENGETAHUI LAGI
MAHA MENGENAL.

QS AL—HUJURAT [49): 3



Asas persamaan (al-musawah) juga pernah
diajarkan Rasulullah Saw semasa berada di
kota Madinah. Beliau Saw menjamin kebebasan
setiap penduduk Madinah untuk menganut
agama masing-masing, sehingga penduduknya
terdiri atas penganut agama Islam, Yahudi, dan
Nasrani.

Pada waktu itw, kalangar miroritas tidak Jitindas
Jan mayoritas pun tidak menindas. Setiap warga
memiliki kebebasar yar9 samaq sebagai ww)ud Jari

asas Ql-pusqwah in.

Bukar harya Jalam hal kebebasar beragama,

Raswlullah $aw pun mengajarkar pada kita wntuk
menjalankar asas persamaar iri Jalam bidJang akses

hukum.

Saat Ji Madinah, Rasulullah Saw selaln mem-
perlakukar siapa pur secara sama, tidak perrah
membedq-bedJakar hak Jar kewayjibar hukum. Ir
bisa Jibuktikar saat seorany perempuar Jari suku
Makhzum kepergok Jar terbukti telah mencuri

perhiasar orarg lair.
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Perempuan itu beserta para sahabat yang dekat
dengan melakukan lobbying kepada Rasulullah
Saw meminta keringan atau kelonggaran
hukum. Namun, dengan tegas permintaan para
sahabatnya itu ditolak mentah-mentah.




WAHAT MASYARAKAT |

BANGSA—BANGSA SEBELUM KITA

~ TELAH MELAKUKAN KEKELIRUAN YANG BESAR.

JIKA ORANG—ORANG BESAR MENCURI,
MEREKA MEMBIARKANNYA.
SEMENTARA 1TV,

APABILA PENCURIAN DILAKUKAN ORANG KECIL,

MEREKA MENEGAKKAN HUKUM

SETEGAS—TEGASNYA.
DEMI ALLAH 1, ;
JIKA FATIMAH ANAK. MUHAMMAD MENCURI r

AKU AKAN POTONG TANGANNYA




Begitulah asas al-musawah ini diajarkan. Nilai-
nilai ajaran Islam akan selalu menghidupi
kebernegaraan kita saat selalu dipegang teguh,
sehingga bagi pejabat dan aparat, jabatan tidak
bikin sewenang-wenang; kekuasaan tidak serta
merta bikin semena-mena.

aat asas al-musawah ini dihidupkan, kita bisa
belajar bahwa bernegara dalam Islam itu nggak
boleh diskriminasi, sebab Rasulullah Saw

juga tidak melakukan pembantaian, melainkan
mewujudkan perdamaian.
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ASAS KEADILAN®

Asas kedua yang harus kita hidupkan saat
bernegara ialah asas keadilan. Di dalam bahasa
Arab sama dengan al-adalah yang berarti
profesional dan proporsional atau meletakkan
sesuatu pada tempatnya. Sederhananya, dalam
konteks bernegara, kita harus menempatkan
semua warga negara mendapatkan keadilan
hukum, tanpa pandang bulu.

6. Nurcholish Madjid, 32 Khutbah Jumat Cak Nur, Jakarta, Noura Books,
2016. Him 26-27

16 |



Berkaitan dengan asas keadilan ini,
Allah Swt berfirman:

SESUNGGUNYA ALLAH MENYURUHMU
MENYAMPAIKAN AMANAT KEPADA
YANG BERHAK MENERIMANYA. DAN
(MEMERINTAHKANMU) APABILA
MENETAPKAN HUKUM DI ANTARA
MANUSIA SUPAYA KAMU MENETAPKAN
DENGAN ADIL. SESUNGGUHNYA
ALLAH MEMBERI PENGAJARAN
YANG SEBAIK—BAIKNYA KEPADAMU.
SESUNGGUHNYA ALLAH MAHA
MENDENGAR LAGI MAHA MELIHAT

Q5. An-Nisa: Ayat s8



Keadilan dalam bidang hukum ini sangat
melekat pada pribadi Rasulullah Saw. Bukan
hanya ketika sebagai nabi saja beliau
memegang teguh asas al-adalah, namun
juga ketika menjalankan fungsi kepemimpinan
laiknya kepala negara pun beliau tidak pernah
melepaskan jubah keadilan.

Suatu ketika, saat fathul Makkah, Rasulullah
ingin menunaikan shalat dan memasuki Ka'bah.
Namun mereka tidak bisa, karena Ka'bah
terkunci dan ternyata kunci Ka'bah dipegang
oleh Usman bin Talhah. *

7. Riwayat atau shirah dalam buku ini diambil dari sumber sejarah
Rasulullah Saw yakni: 1. Syaikh Shafiyyur Rahman Al-Mubarakfuri, Ketika
Bulan Terbelah: Jejak Biografi Nabi Muhammad, Alita Aksara Media,
Jakarta, 2012. HIm. 301-302; 2. Muhammad Husein Haekal, Sejarah Hidup
Muhammad, Tintamas, Jakarta, 2016. Him 478; 3. Aidh Al-Qarni, The Story
of Message, Maghfirah Pustaka, Jakarta, 2008. HIm. 358-359.
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Kemudian Rasulullah Saw
memerintahkan Ali bin Abi Thalib untuk
mengambil kunci tersebut. Namun,
Usman sempat bersitegang tidak mau
memberikan kunci itu kepada Ali. Lalu,
disambarlah kunci itu oleh Ali, dan
terbukalah pintu Ka’bah.

Setelah pintu terbuka, Rasulullah

Saw kemudian shalat dua rakaat.

Pasca menunaikan shalat, Rasulullah
Saw pun memerintahkan Ali untuk
mengembalikan kunci tersebut kepada
Usman bin Talhah, seraya menyuruhnya
untuk menyampaikan permintaan maaf
kepadanya.

| 19



Rasulullah Saw tidak menyuruh untuk
memberikan kunci Ka'bah kepada Usman,

ialah pertanda bahwa jabatan pemegang kunci
harus kepada orang yang professional. Padahal,
waktu Futuh Mekkah itu, banyak dari kalangan
orang-orang Islam yang sudah lebih dulu
masuk Islam daripada Usman Bin Talhah.

Namun, bagi Rasulullah Saw itu sangatlah
mungkin, bahkan harus dilakukan karena
beliau tidak melihat awal keislaman seseorang
dan tidak memandang senioritas. Rasulullah
Saw hanya melihat aspek profesionalitas dan
proporsionalitas dalam memberikan amanat.

Dan, saat peristiwa Futuh Makkah itu, bagi
Rasulullah Saw hanya Usman lah yang mampu
menjaga kunci Ka’'bah itu dengan baik karena
berpengalaman menjaganya selama bertahun-
tahun.
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Rasulullah dengan adil menyerahkan amanat

itu kepada Usman Bin Talha. Rasulullah Saw
tidak melihat siapa orangnya, keimanan dan
keislamannya, setinggi apa jabatannya dan
sekaya apa kekayaannya. Tapi, yang dilihat oleh
Rasulullah Saw adalah pengalaman, keahlian
dan kemampuannya dalam mengemban
amanat.

ltulah cara Rasulullah menjunjung tinggi

asas keadilan yang bisa kita praktikkan

saat bernegara. Kita harus profesional dan
proporsional memberikan tugas dan jabatan
tanpa melihat latar belakang ideologi, keyakinan,
dan keturunan.

| 21



sehing99a saal memberikar amarak
paJa seseorary, a9ama tidak jadi
hambatanr, sukn tidak menrjad;
batu sandungar, Jar status sosial
tidak menrjadi alasar untuk
memperoleh kepercqyaanr.

Karerall, Islam selair Jisebut
sebaga; agama cirta, juga
mervwpakar a9ama keadilan
kbhususnya Ji bidang hukum.
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RASULULLAH SAW BERSABDA:
JIKA AMANAT TELAH DISIA=SIAKAN
TUNGGU SAJA KEHANCURAN
AKAN TERJADI.

LALU SEORANG SAHABAT BERTANYA
BAGAIMANA MAKSUD AMANAT DISIA-
SIAKAN [TU WAHAI RASULULLAH?
NABI MUHAMMAD SAW MENJAWAD,
JIKA URUSAN' DISERAHKAN BUKAN
KEPADA AHLINYA. MAKA TUNGGU SAJA

KEHANCURANNYA"

(Jalam Kitab Shahih Bukhari, Hadis Riwayat Bukhari).
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MUSYAWARAH ATAU SYURA?®

Musyawarah artinya cara untuk mengambil
keputusan berdasarkan kesepakatan bersama,
yang dihasilkan dari keterbukaan menerima
pendapat orang lain.

Dalam al-Quran, asas ini selalu dipegang
teguh oleh orang-orang yang beriman ketika
akan mengambil keputusan. Dalam praktik
kepemimpinan, yang bisa kita hidupkan
dalam bernegara, Rasulullah Saw pun selalu
menjalankan aktivitas bermusyawarah.

Rasulullah Saw membentuk lembaga
permusyawaratan, yang beken disebut Majelis
Syura dengan merekrut empat belas orang
sahabat sebagai anggotanya. Mereka terdiri
dari sahabat yang berasal dari kaum Muhajirin
(Mekkah) dan Anshar (Madinah). Majelis ini
berfungsi untuk memutuskan setiap keputusan
yang menyangkut kepentingan umat Islam.

8. Baca Karen Armstrong, Muhammad Sang Nabi: Sebuah Biografi Kritis,
Risalah Gusti, 2003. HIm 305-306.
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Sistem musyawarah ini memberi pesan bahwa
dalam menjalankan aktivitas bernegara, kita
harus selalu mengacu pada keputusan-
keputusan legislatif sebagai bukti bahwa Islam
itu tidak otoriter.

Musyawarah ini juga merupakan bukti bahwa
Rasulullah Saw tidak jemawa, tidak sok
berkuasa, dan tidak merasa diri raja atau bos,
tapi beliau seorang pemimpin sejati.

Rasulullah Saw menyadari bahwa dengan
musyawarah akan lahir keputusan-keputusan
yang holistik: menyentuh semua kalangan,
mengakomodasi semua golongan, dan
memfasilitasi semua pemeluk agama.
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Artinya orang beriman selalu melibatkan
kesepakatan orang lain ketika akan mengambil
suatu keputusan. Tidak merasa diri paling
benar, tidak tertutup, tidak rigid dan tidak egois.
Orang beriman legowo terhadap perbedaan
sehingga dengan cara musyawarah ini dapat
membuka ruang kepada orang lain untuk
berbicara, dan berpendapat.
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Allah Swt berfirman:

MAKA KARENA RAHMAT DARI ALLAH—LAH,
KAMU BERLAKU LEMAH LEMBUT
TERHADAP MEREKA.

SEKIRANYA KAMU BERSIKAP KERAS LAGI BERHAT
KASAR. TENTULAH MEREKA MENJAUHKAN DIRI DARI
SEKELILINGMU.

KARENA [TU MAAFKANLAH MEREKA
MOHONKANLAH AMPUN BAGI MEREKA,

DAN BERMUSYAWARAHLAH DENGAN MEREKA
DALAM URUSAN [TV
KEMUDAIAN APABILA KAMU TELAH MEMBULATKAN
TEKAD, MAKA BERTAKWALAH KEPADA ALLAH.
SESUNGGUHNYA ALLAH
MENYUKAI ORANG—ORANG YANG BERTAWAKKAL
KEPADA—NYA.

QS Al Imrar [2) 159






Ada beberapa pelajaran penting yang dapat kita
ambil dari ayat tersebut. Dalam bernegara dan
bermasyarakat, Allah mengajarkan kelemah-
lembutan. Dan, salah satu kelembutan hati,
kelegawaan jiwa, dan kebeningan jiwa ialah
bisa dibuktikan saat bermusyawarah.

Dalam bernegara, Islam juga mengajarkan kita
untuk mendengarkan pendapat orang lain.
Dengan kata lain mendahulukan musyawarah.

Lagi-lagi ini pun dicontohkan oleh Rasulullah
Saw. Nabi sering bermusyawarah dengan para
sahabat. Salah satunya mengambil keputusan
ketika akan melakukan perjanjian Hudaibiyah.?

9. Riwayat atau shirah Nabi dalam buku ini diambil dari sumber sejarah
Rasulullah Saw yakni: 1. Syaikh Shafiyyur Rahman Al-Mubarakfuri, Ketika
Bulan Terbelah: Jejak Biografi Nabi Muhammad, Alita Aksara Media,
Jakarta, 2012; 2. Muhammad Husein Haekal, Sejarah Hidup Muhammad,
Tintamas, Jakarta, 2016; 3. Aidh Al-Qarni, The Story of Message, Maghfirah
Pustaka, Jakarta, 2008.
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Beliau meminta pendapat kepada para sahabat.
Abu Bakar Ra salah satunya yang memberikan
masukan kepada Rasulullah Saw.

Dia berkata kepada Nabi: “Wahai Rasululiqh
saw, merurutkn jargariak kila membereskan
orang-orard Musyrik itu. Sesunggubrya kita
Jatang bukar untuk berperary, melairkar
kita Jatang untuk melakukar Jbadakh wmrahl.

Apa yang terjadi?

Dengan terbuka Rasulullah Saw menyetujui
pendapat Abu Bakar itu. Dan diambillah
suatu keputusan untuk melakukan perjanjian
Hudaibiyah dengan orang-orang Quraisy.

30 |



Ny

A%;&

ltulah etika Rasulullah dalam bernegara.
Beliau sedemikian terbuka dengan berbagai
beda pandangan. Meskipun beliau adalah
nabi, tidak lantas bersikap otoriter, keras dan
tidak mendengarkan pendapat orang lain.

Bahkan bukan hanya dengan orang-orang
Muslim, dengan non-Muslim pun Rasulullah
Saw sering melakukan musyawarah.

Salah satunya, beliau pernah melakukan
musyawarah dengan orang Yahudi di
Madinah.



Rasulullah berhasil bermusyawarah dengan
orang Yahudi yang menghasilkan kesepakatan
berisi tentang perjanjian persahabatan dan
persekutuan antara Rasulullah dengan orang
Yahudi.

Rasulullah dengan orang-orang Yahudi
pberkomitmen, untuk sama-sama saling
menghargai, melindungi, dan mengakui
kebebasan memeluk agama.

Sungguh luar biasa akhlak dan etika Nabi
dalam bernegara. Bukan konsep dan gagasan
belaka, tapi terpancar dalam perilakunya juga.
ltulah etika yang diajarkan Rasulullah dan
orang-orang beriman dalam bernegara.
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Tak peduli dengan latar belakangnya.
Muslim maupun bukan, kaya atau miskin,
pejabat ataupun rakyat; selama pandangan
itu baik, maka pendapat orang itu akan
diambilnya.

Rasulullah membuka mata, telinga, pikiran

dan hati untuk menerima kebaikan. Untuk
menyambut kebenaran, dari mana pun
sumber dan asalnya.
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Maka pantas jika sahabat Ali bin Abi Thalib r.a
pernah berkata.

"PANDANGLAH APA YANG

DIKATAKAN ORANG.
DAN  JANGANLAH KAMU
MEMANDANG ORANG YANG
MENGATAKANNYA."




Jadi, bro and sis, Islam itu rahmah, bukan
marah, ya. Islam mengajarkan untuk selalu
memaafkan perbedaan yang terjadi dalam
wujud musyawarah.

ltulah tiga asas bernegara dalam Islam, yang
dapat saya sampaikan kepada bro and sis.
Kalau ada kekurangan, aku mohon maaf dan
minta masukannya...ya.

Akhirul kalam, bernegara itu cukup dengan
mengamalkan 1. Asas al-musawwah,
2. Asas al-adalah, 3. Asas al-musyawarah.






BERNEGARA ALA RASULULLAH

Praktik Ketatarnegaraanr
Zamar Rasulullabh $qw




Allah Yang Mahacinta dan Mahakasih
menciptakan serta mengutus Nabi Muhammad
Saw sebagai Rasul-Nya dengan penuh cinta.
Dia (Allah) menganugerahkan kemuliaan
pribadi, kesucian niat, dan akhlak penuh cinta
kepada Nabi Muhammad. Tak heran bila
baginda Saw disebut sebagai Nabi cinta.

Nabi Muhammad Saw, mencintai seluruh

yang ada di bumi sebagaimana Allah juga
mencintainya. Beliau Saw menempatkan
manusia sebagai ibunya, sanak familinya, anak
perempuannya, saudara saudarinya, ayahnya,
dan anak laki-lakinya. Dalam bahasa lain,
manusia dalam kehidupan Nabi Saw ialah
kekasihnya yang harus diperlakukan penuh
kasih. 1°

10. Muhammad Majdi Marjan, Muhammad Nabi Cinta, Pustaka IMaN,
Depok, 2006. HIm 69-72
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Perlakuan penuh kasih Rasulullah Saw juga
dipraktikkannya dalam aktivitas — dalam
konteks modern — bernegara. Karena baginda
Saw mendapatkan dua amanat langsung dari
Allah, yakni menjalankan misi keagamaan dan
kenegaraan.

Jadi, bro and sis, pantas apabila kita sebut
bahwa Rasulullah Saw itu seorang negarawan
the best forever. Sebab, banyak banget teladan
beliau yang bisa kita amalkan dalam bernegara.







RASULULLAH SAW [TU
SEORANG PEMIMPIN
TOLERAN.



Sikap toleran beliau di Madinah, menciptakan
kondisi aman, tentram, tenang, dan damai
sehingga semua kalangan — baik Muslim, Non
Muslim, Muhajirin, Anshar, dan kelompok-
kelompok yang ada di Madinah pada waktu itu
merasa aman kehidupannya.

Hal itu dibuktikan dengan diabadikannya
sebuah piagam, sebagai perjanjian Hak Asasi
Manusia pertama di dunia oleh akademisi, yang
dikenal sebagai Piagam Madinah.

Keren, bukan?

Piagam Madinah mengandung prinsip-

prinsip kenegaraan. Yakni prinsip kebebasan
beragama, menjaga hubungan antar kelompok,
dan kewajiban bela negara. Prinsip-prinsip

itu ditampilkan Rasulullah dalam kehidupan
bernegara.

\5534‘?1
2=
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PRINSIP KEBEBASAN

Prinsip kebebasan yang terkandung di dalam
piagam Madinah bukan hanya perjanjian
tektstual nihil aksi. Rasulullah Saw dalam tindak
kesehariannya selalu membebaskan warganya
dalam berkeyakinan dan bertuhan. Beliau tidak
pernah memaksa, sehingga nampaklah hakikat
Islam sebagai agama cinta.

Rasulullah Saw pemimpin yang terbuka,

inklusif, dan toleran saat berhadapan dengan
perbedaan. Beliau juga menerima kritik dan
saran dari siapa pun tanpa harus marah-marah.

Bahkan, semasa memimpin umat dan kota
Madinah, Rasulullah Saw beberapa kali
menerima kritik dari sahabatnya Umar lbn
Khaththab. Bahkan, kritik tersebut juga tak
jarang didapatkannya dari rakyat cacah biasa.
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Suatu ketika, saat berjalan-jalan di sebuah
kebun di kota Madinah, beliau Saw bertemu
dengan seorang petani kurma. Petani itu, terlihat
sibuk sedang mengawinkan benih kurma.
Rasulullah, yang memergokinya, meminta
kepada petani tersebut agar benih kurma tidak
dikawinkan, tapi biarkanlah tumbuh secara
alami.

Petani itu merasa saran Rasulullah Saw itu
kurang tepat. Namun, karena diliputi rasa
penghormatan mendalam, akhirnya petani itu
menuruti permintaannya.

Tibalah waktu panen. Petani itu memanen
kurma yang dibiarkan tumbuh secara alami.
Dan, ternyata hasil panen kurma menurun
drastis. Lalu petani itu melaporkan hasilnya
kepada Rasulullah Saw.
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Melihat hasil panen yang menurun drastis itu,

Rasulullah Saw pun menyadari keterbatasan
pengetahuannya di bidang pertanian
khususon tentang menanam kurma, lalu
berujar: “Kamu sekalian lebih mengetahui
urusan duniamu.” (dalam Kitab Bulughul
Maram, Hadis Riwayat Ath-Thabrani).

Hadis tersebut menggambarkan keterbukaan
Rasulullah Saw. Meskipun dirinya nabi dan
mempunyai jabatan tinggi, ia tetap terbuka.
Memberi kesempatan berpikir, berkarya, dan
berpendapat kepada warganya sekalipun
berasal dari warga biasa.

JOSOSO
ksksk
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PRINSIP KERUKUNAN

Dalam hal kerukunan, Rasulullah Saw adalah
pemimpin yang diliputi kesentosaan jiwa
dalam menyikapi keragaman. Nabi Saw selalu
berinteraksi dan bersahabat dengan penganut
agama apapun, dengan Yahudi sekalipun.
Baginya Agama bukanlah sekat; melainikan
jembatan untuk menuju surga.

Semua agama, semua suku, semua golongan
diberikan keamanan oleh Rasulullah Saw di
Madinah. Bahkan, pada saat Futuh Makkah,
beliau menghapus blacklist Hindun Binti Utbah
sebagai musuh karena telah memotong-
motong tubuh pamannya, Hamzah.

Saat Hindun datang untuk meminta maaf atas
kesalahannya yang telah lalu, beliau Saw
tersenyum seraya berujar, “Tentu saja (aku
maafkan), (kini) engkau bebas.”"

11. Baca Karen Armstrong, Muhammad Sang Nabi: Sebuah Biografi Kritis,
Risalah Gusti, 2003. HIm 354.
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PRINSIP NASIONALISME®

Nasionalisme ialah paham cinta tanah air
dengan wujud bela negara. Dan, Rasulullah
pun mempraktikkannya dengan membela kota
Madinah dari ancaman kaum Paganis Mekkah
dengan beberapa kali peperangan.

Rasulullah sangat mencintai Kota Madinah
sebagai tanah airnya, yang patut dibela
sehingga di dalam Islam terkenal sebuah
pepatah: “hubbul wathan minal iman” — cinta
tanah air ialah sebagian daripada iman.

12. Tema tentang kecintaan Rasulullah Saw terhadap tempat tinggalnya
di Madinah bisa dibaca Karen Armstrong, Muhammad Sang Nabi:
Sebuah Biografi Kritis, Risalah Gusti, 2003. HIm 181-370. Untuk bahan
perbandingan bias juga dibaca juga Philip K Hitti, History of Arabs, Serambi,
Jakarta, 2014. HIm 139-152.
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Karena kencintaannya itu, Rasulullah
juga mewajibkan warganya membela
kota Madinah apabila diserang oleh
musuh dengan cara musyawarah.
Muslim ataupun bukan sama-sama
diwajibkan membela karena walaupun
beragam, baginya, semua warga itu
sama, yakni satu bangsa.

ltulah bukti nasionalisme Rasulullah
pada kota Madinah. Tempat yang
dicintainya, tempat yang dibelanya, dan
tempat perlindungannya. Rasulullah
setia mencintai kota Madinah sampai
akhir hayatnya, sehingga Masjid Nabawi
di Madinah, menjadi tempat suci yang
ramai dikunjungi.









ABU BAKAR
ASH=SHIDDIQ
DALAM BERNEGARA

Pemindahan kekuasaan,
Jar Praktik Kenegaraan
Setelqh Raswlullak Saw Tiada.




Setelah Rasulullah Saw tiada,
kepemimpinan umat dan negara
dilanjutkan oleh empat sahabatnya.
Mereka itu dinamai Khulafa’ Rasyidin.'

Sahabat Nabi Muhammad Saw yang
pertama kali melanjutkan kekuasaan

itu adalah Abu Bakar As-Shiddig.™ la
sahabat terdekat Rasulullah Saw. Orang
yang masuk Islam pertama dari kalangan
dewasa.

13. Baca Philip K Hitti, History of Arabs, Serambi, Jakarta, 2014.
Him. 154-232.

14. Pembahasan tentang kepemimpinan Abu Bakar Al-Shiddiq ini,
dapat dibaca dari karya Ahmad Abdul ‘Al Al-Thahthawi, 150 Kisah
Abu Bakar Al-Shiddig, Mizania, Bandung, 2016. Him 131-153.
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AKHLAKNYA LUHUR, BUDI
PEKERTINYA MULIA. DAN
KEJUJURAN MELUMURI JIWANYA
JULUKAN ASH—SHIDDIQ YANG
MELEKAT PADA NAMANYA, BERARTI
ORANG YANG MEMBENARKAN,

KARENA DIA MEMBENARKAN [SRA
DAN MIKRAJNYA  MUHAMMAD
SAW. SELAIN [TU, JULUKAN INI
DIBERIKAN RASULULLAH SAW.

KARENA ABU BAKAR IALAH ORANG

YANG JUJUR DALAM KEBENARAN.




la menjadi pemimpin umat, dan pemimpin
negara setelah wafatnya Rasulullah Saw.
Terpilihnya Abu Bakar melalui diskusi
panjang antara pemimpin dari Muhajirin
dengan Anshar. Bahkan, untuk diskusi itu
diperlukan musyawarah besar.

Sistem musyawarah itu dilakukan dengan
cara-cara modern, yang berlangsung
sangat terbuka dan demokratis. akhirnya,
melalui musyawarah yang melibatkan dua
golongan besar itulah, Abu Bakar terpilin
sebagai Khalifah karena dia merupakan
sahabat Rasul yang memiliki kualitas yang
komplit: kaya, bertakwa, dan peduli pada
rakyat miskin.




Mereka (Muhajirin dan Anshar)
memilih Abu Bakar bukan
berdasarkan keturunan semata,

juga bukan karena beliau sahabat
senior. Tapi, Abu bakar dipilih karena
kemampuan yang memadai untuk
memimpin umat Islam yang baru
ditinggal wafat oleh Rasulullah Saw.




Ketika ia terpilih, dan berpidato dalam sambutan
di depan warga Madinah, berapi-api membakar
kesadaran rakyatnya, sebagai berikut:

Saya telah terpilih merjadi pemimpin kamu
sekalian, meskipan saya bukar orany yary
terbaik Ji artara kaliar.

Karena itu,

bartulah saya

seandainya saya berada Ji jalarn yary
berar, Jan bimbinglah saya

seandainya saya berbual salah.

Kebenararn adalak kepercayaan

Jar kebohorgar adalakh pergkhiaratar.
Orary yary lemak Ji artara kalian merjadi
kwat Jalam pardargar saya,




hing9a saya merjamirn hak-hakrya
seandainya Miah mengherdaki,

Jar orary yary kuatl Ji artara kalian
adalah lemah

Jalam pardargar saya

hing9a saya Japal merebut hak Jari
padarya.

Taatilah saya!
selama saya taat kepasa Allah

Jar Rasu/-Nya,

Jan bila saya mendurhakai Mlabh Jar Rasul-
Nya,

Jargarlah ikuti saya ! "




ITULAH ORASI PERTAMA YANG
DISAMPAIKAN ABU BAKAR KEPADA
RAKYATNYA. SETIDAKNYA. ORASI INI
MENGANDUNG BEBERAPA NILAI. DI
ANTARANYA MENJUNJUNG TINGGI
KEBENARAN, MENAATI PEMIMPIN® YANG
ADIL DAN KEWAJIBAN SETIA KEPADA
NEGARA MERUPAKAN MANIFESTASI
KEIMANAN SEORANG MUSLIM.

LALU BAGAIMANA ABU BAKAR DALAM
MENJALANKAN KEKUASAAN SEBAGAI
KHALIFAH UMAT 1SLAM?




ABU BAKAR MEMBUAT
LEMBAGA LEGISLATIF

Untuk mengambil keputusan, Abu Bakar
meneruskan sistem musyawarah yang
dicontohkan Rasulullah Saw.

Namun sistem musyawarah pada masa Abu
Bakar memiliki sedikit perbedaan dengan
masa Rasulullah Saw. Abu bakar menerapkan
kembali lembaga tradisi masyarakat Arab masa
lalu, yaitu lembaga kesukuan.

Abu Bakar merekrut tokoh dari setiap suku
sebagai anggota Majelis Syura. Abu Bakar
bermusyawarah dengan mereka dalam
mengambil keputusan agar keputusannya
mengakomodasi kepentingan semua kelompok.

Ini artinya, Islam memberikan kebebasan untuk
berinovasi dan berkreasi dalam bernegara.
Selama tujuannya untuk kemaslahatan warga
negara itu sendiri.
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ABU BAKAR MEMBUAT
LEMBAGA EKSEKUTIF

Dalam mengerjakan tugas pemerintahan, Abu
Bakar membuat lembaga pelaksana kebijakan
atau dikenal dalam sistem negara modern
sebagai lembaga eksekutif.

Tugas-tugas kepemerintahan dilimpahkan
kepada sahabat lainnya. Di Madinah,
misalnya, ia mengangkat Ali bin Abi Thalib
dan Usman bin Affan, juga Zaid bin Tsabit
sebagai sekretaris, dan Abu Ubaidah sebagai
Bendahara.

Selain jabatan sekretaris dan bendahara, Abu
Bakar menunjuk sahabat-sahabat lainnya untuk
menjalankan roda pemerintahan.
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ABU BAKAR MENDIRIKAN
LEMBAGA YUDIKATIF

Yakni mendirikan lembaga peradilan. Hakim
Agung yang ditunjuk olehnya adalah Umar
lbn Khattab. la bertugas memutuskan masalah
hukum yang terjadi di masyarakat.

ltulah sekilas gambaran bernegara ala Abu
Bakar, sebagai bukti terhubungnya antara
ketaatan kepada Allah dengan kesetiaannya
kepada negara.
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UMAR BIN KHATTAB

Negarawar Tegas ti/ak Beringas




Umar bin Khattab, khalifah umat Islam
pasca wafatnya khalifah Abu Bakar.
la memiliki julukan al-Faruq, artinya
pembeda. Julukan ini mencerminkan
ketegasan dan keberaniannya dalam
menegakkan kebenaran.®

Pemilihan Umar bin Khattab sebagai
khalifan hampir tidak menimbulkan
perbedaan dan perdebatan yang alot.
Karena karakter seperti Umar bin
Khattab yang dibutuhkan pada saat itu.
Lagi-lagi umar dipilih bukan karena
keturunan, atau senioritasnya. Akan
tetapi karena kemampuannya. la ialah
sosok yang tegas tapi tidak beringas.
Berani tapi memiliki kelembutan hati.

15. Baca Philip K Hitti, History of Arabs, Serambi, Jakarta, 2014.
Him. 154-232.
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Umar bin Khatab diangkat

menjadi pemimpin melalui sistem
parlementer. Yakni, sebelum

Abu Bakar wafat, la menunjuk
Abdurranman bin Auf, Usman bin
Affan, Asid bin Hudhair Al-Anshary,
Said bin Zaid serta sahabat-
sahabatnya dari kaum Muhajirin dan
Anshar.'®

Mereka ditugaskan untuk
menentukan siapa khalifah
selanjutnya. Dan terpilihlah Umar bin
Khattab.

16. Pembahasan tentang kepemimpinan Umar bin Khatab
ini, dapat dibaca dari karya Ahmad Abdul ‘Al-Thahthawi,
150 Kisah Umar Ibn Al-Khaththab, Mizania, Bandung,
2016.



Dalam bernegara, banyak kebijakan

Umar yang dinilai sangat brilian. Madinah
mengalami masa kejayaannya pada masa
khalifah kedua ini. Umar meneruskan sistem
syura yang Abu bakar terapkan, dan la
menyempurnakannya.

Umar bin Khattab menerapkan sistem
otonomi. Atau membuat tingkatan
pemerintahan. Jika digambarkan, seperti
adanya provinsi dan kabupaten atau

kota. Sistem otonomi yang diterapkan

ini membuat kebebasan kepada setiap
gubernur atau amir. Mereka dibebaskan
olen Umar lbn Khattab untuk membuat
kebijakan yang sesuai dengan daerahnya.



Inilah gaya umar dalam bernegara. la

tegas tapi tidak kaku. Kepemimpinannya
penuh dengan toleransi, bahkan empati.
la bersikap lemah lembut terhadap kaum
mustadhafin, sekali pun berbeda agama.

Baginya, keadilan harus dirasakan
semua orang, walaupun terhadap
pemeluk agama lain. Hal ini tergambar
pada kisah pertemuan Umar bin Khattab
dengan seorang pemuka agama Kristen
di Yerusalem Palestina.

Kisah ini berawal dari sukarelanya
Patriarch Sophronious, pemuka agama
Kristen Ortodoks Yerusalem, yang
memberikan kunci kota kepada Khalifah
Umar bin Khattab.




Kunci tersebut diserahkan oleh Patriarch
Sophronious kepada Umar tanpa
paksaan, apalagi kekerasan.

Umar bin Khattab dengan Patriarch
melakukan dialog dan negosiasi yang
santun, untuk mewujudkan perdamaian
antara umat Islam dan umat Kristen di
Yerusalem.

Umar dan Patriarch bermusyawarah dan
menghasilkan kesepakatan. Kesepakatan
itu dinamakan Deklarasi al-’'Uhda
al-’'Umariyyah atau jaminan
keamanan atas warga Aelia. Nama Aelia
merupakan pemberian kaum Kristen
Ortodoks untuk wilayah Yerusalem

saat itu.




Umar menemui Patriarch Sophronious di
sebuah gereja. Dan gereja itu namanya
gereja Qiyamah. Di sinilah perjanjian al-
‘Uhda al-'Umariyyah disepakati.

Meskipun tampil sebagai kepala negara
beragama Islam, la tetap menjaga dan
menghormati pemuka agama Kristen
Ortodoks itu sebagai pihak setara. Tidak
memperlakukannya sebagai bawahan,
atau tidak menganggapnya lawan yang
harus dibunuh tanpa ampun.
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Kisah tersebut tidak berhenti sampai di sana.

Setelah perjanjian tersebut disepakati, waktu
shalat pun tiba. Lantas Umar bertanya kepada

Palfiarch SOPAIONIOUS LN sl [al2 Y« W X 1]
eruna;kar shalat?

Lalu, Pendeta itu menyiapkan gerejanya bagi

Umar untuk melaksanakan shalat.

Namun, dengan sangat baik Umar menolak
tawaran tersebut. Dan, ia kemudian keluar
dari gereja Qiyamah, kemudian shalat di anak
tangga.




Kemudian Umar menjelaskan alasan dia tidak
mau shalat di dalam gereja. Sebab ia khawatir,
pasukan Muslim menganggap bahwa gereja
Qiyamah boleh direbut dan diubah menjadi
masjid.

Sebagai bentuk penghormatan dan
penghargaan dari umat Kristen, mereka

membuatkan masjid untuk umat muslim. Masjid
itu dibangun tepat di titik anak tangga tempat
Khalifah Umar shalat.




Setelah masijid itu berdiri, Umar memerintahkan
agar azan tidak dikumandangkan di dalam
masjid tersebut. Sebab, dikhawatirkan akan
mengganggu aktivitas umat Kristen Ortodoks di
gereja Qiyamah, yang tak jauh darinya.

Mendengarnya, Patriarch Sophronious
mengakui kebijaksanaan Umar, kelembutan
hatinya. Bukan hanya toleran, tapi Umar juga
berempati.

Patriarch pun menghapuskan prasangkanya.
Semakin erat persahabatannya. Dan semakin
ramah di antara keduanya.
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Meskipun kala itu muslim sudah mayoritas di
Yerusalem, Umar memerintahkan mereka untuk
menghormati hak-hak setiap warga sipil yang
mereka jumpai di sana.

Itwlak berregara ala Umar M-farug yary
tegas tap; tiJak beringas. Sirga padary
pasir pemberari, namun peruh empat;.







USMAN BIN AFFAN
DALAM BERNEGARA

Pemindahar Kekuasaanr,
Jar Praktik Kenegaraan




Usman bin Affan adalah khalifah setelah Umar
bin Khattab. la terpilih sebagai khalifah dengan
sistem musyawarah. Musyawarah dilakukan
oleh lembaga permusyawaratan. Yang menjadi
ketua majelisnya adalah Abdurrahman bin Auf.’”

Abdurrahman bin Auf bermusyawarah dengan
anggota majelis selama 3 hari. Musyawarah itu
mencari kesepakatan tentang khalifah pengganti
Umar. Lahirlah kesepakatan dari mejelis itu,
yang memutuskan bahwa Usman bin Affan

lah sosok yang pantas memegang tampuk
kepemimpinan.

17. Baca Philip K Hitti, History of Arabs, Serambi, Jakarta, 2014. Him. 154-
232.



Majelis permusyawaratan menyepakati
Usman sebagai khalifah berdasarkan
beberapa pertimbangan. Selain pertimbangan
kepintarannya dalam bernegara, ia dipilih
karena akhlaknya yang dermawan.

Sikap dermawan dan belas-kasih kepada rakyat
kecil diharapkan mampu mengubah kondisi
masyarakat Islam lebih sejahtera.

Semasa memerintah, Usman membentuk tiga
lembaga untuk menjalankan kekuasan negara.
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Ketiga lembaga tersebut memegang
kekuasaan yang berbeda. Di lembaga
eksekutif terdapat wazir atau manteri-
menteri. Mereka bertugas membantu
khalifah mengerjakan tugasnya.

Lembaga legislatif di masa Usman
masih bernama Majelis Syura. Lembaga
ini terdiri dari sekumpulan tokoh yang
menjadi perwakilan bagi rakyat.



Usman bin Affan sangat terbuka dalam
hal rekrutmen anggota Majelis Syura.
Bukan hanya tokoh dari kalangan muslim,
tokoh dari kalangan non muslim pun
diperbolehkan untuk menjadi anggota
Majelis Syura.

ltulah kelegislatifan modern yang ditampilkan
Usman bin Affan di masa pemerintahannya.
la memberikan hak dan ruang politik yang
sama kepada semua golongan.

Adapun di bidang yudikatif, atau di bidang
penegakan hukum, Usman membuat
sistem hukum baru, yang bertujuan untuk
memperkuat pondasi negara, mengingat
permasalahan hukum yang semakin luas
dan menghadapi keragaman budaya.
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Agar lembaga yudikatif ini berjalan dengan
paik, Usman bin Affan mengangkat hakim-
hakim terbaik. Diantaranya:

2aid bin Tsabi} yarg bertugas Ji
Madinah.

Abu As-Darda bertugas oJi Damaskus.
Ka'ab bir Sur bertugas Ji Bashrah.
Sywraih Ji Kufah.

Ya'la bin Umayyah Ji Yamar.
Tsumamah J; Sara‘a.
Usmar bin @ais birn Ab;l Ash Ji Mes;r

Upaya itu dilakukan untuk menegakkan
hukum seadil-adilnya, di tengah
perubahan yang terus terjadi dalam
masyarakat. Sehingga diperlakan

para hakim yar® mampu berijlihad,
menggali, menemukanr, Jan
menerapkan bhukum yarg adil ba9
masyarat.
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Dari kepemimpinan Usman tersebut, kita
dapat mengetahui bahwa musyawarah
dalam negara itu terbuka untuk semua
golongan.

Kemudian, dari pemerintahan Usman juga
kita dapat mengetahui, bahwa perubahan
hukum itu sesuatu yang wajar, disesuaikan
dengan perubahan yang terjadi di
masyarakat.'®

18. Pembahasan tentang kepemimpinan Utsman lbn Affan ini,
dapat dibaca dari karya Ahmad Abdul ‘Al Al-Thahthawi, 150 Kisah

Utsman Ibn Affan, Mizania, Bandung, 2016. .
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PEMILU ZAMAN
ALI BIN ABI THALI®

Pemindahar Kekuasaanr,
Jar Praktik Kenegaraan




Ali bin Abi Thalib, adalah khalifah yang
meneruskan pemerintahan Usman bin Affan.
la dipilih langsung oleh masyarakat secara
terbuka.™

Dengan serentak masyarakat berbondong-
bondong membaiat Ali sebagai Khalifah. Namun
awalnya ia menolak, dan ia berkata kepada
semua masyarakat yang membaiat dirinya:

“Aku ingin sidang pemilihan

khalifah didasarkan atas kebenaran,
tidak mengikuti emosi, tidak
mengkualitaskan individu tertentu dan

tidak mencela umat lain”.

Meskipun massa sudah banyak, kepercayaan
melimpah-ruah, ia tidak menerimanya begitu
saja. Atas penolakan Ali tersebut, masyarakat
Madinah tetap meminta agar Ali menerima
baiatnya.

19. Baca Philip K Hitti, History of Arabs, Serambi, Jakarta, 2014. Him. 154-
232.
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Kemudaian Ali berkata:

Kalan begitu baiat ini harus
berlangsang Ji mas)id, sebab
tidak boleh berlarngsarng kecual
atas Jasar kerelaarn kqum
rslipnin 2

Perkataan ini sungguh menggambarkan
kerendahan hati seorang Ali. la meminta

kerelaan dari masyarakat Madinah. la tidak
menerima begitu saja.

Setelah Ali resmi menjadi khalifah, ada
perbedaan dengan khalifah-khalifah
sebelumnya, yakni dalam menjalankan
kekuasaan negara.

20. Pembahasan tentang kepemimpinan Ali Ibn Abu Thalib ini, dapat
dibaca dari karya Ahmad Abdul ‘Al Al-Thahthawi, 150 Kisah Utsman Ibn
Affan, Mizania, Bandung, 2016. .
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Pada khalifan-khalifah sebelumnya,
kekuasaan negara itu dijalankan oleh
lembaga eksekutif, legislatif, dan
yudikatif, sedangkan pada masa Ali
semuanya dipegang oleh khalifah.

Sebagai khalifah, Ali mempunyai
otoritas penuh untuk membuat dan
mengeluarkan peraturan atau undang-
undang.




Sistem pemerintahan pada masa Ali ini
jika diamati seperti sistem presidensial.
Yakni presiden dipilih langsung oleh
rakyat secara terbuka, presiden secara
bersamaan menjabat sebagai kepala
negara dan kepala pemerintahan,

dan presiden harus dijamin memiliki
kewenangan legislatif, yakni kewenangan
membuat Undang-undang.






KERAJAAN 1SLAM

Pemindahar Kekuasaar, Jar Praktik
Keregaraar $etelab Raswlullah Jar Para
Sahabat




Pada pembahasan sebelumnrya,
perulis telah menampilkar
keragamanr praktik
keresaraar, Jari mwla;
2amar Rasulullah Saw sampai
Khwlafa al-Rasyidin. Kita

bisa mergetabhu beberapa

perbedaar Jar persamaanr
praktik berregara.
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Rasulullah Saw menjabat sebagai
kepala negara di Madinah. la membuat
kesepakatan dengan agama dan
kelompok lain, yang diabadikan dalam
Piagam Madinah.

Abu Bakar Jiarngkal sebagai
khalifah melalw proses
musyawarah kedua kelompok
besar, yaitu Muhajirin Jan
Anshar.

Umar bin Khattab diangkat menjadi
khalifah melalui sistem parlementer. Yakni,
Abu Bakar sebelum wafat menunjuk
Abdurrahman bin Auf, Usman bin Affan,
Asid bin Hudhair Al-Anshary, Said bin
Zaid serta sahabat-sahabatnya dari kaum
Muhajirin dan Anshar. Mereka ditugaskan
untuk menentukan siapa khalifah
selanjutnya. Dan terpilihlah Umar bin
Khattab.




Usman bin Affan diangkat menjadi
khalifah tidak jauh berbeda dengan
pengangkatan Umar bin Khattab. Ketika
Umar sakit keras, beliau membentuk

tim formatur yang terdiri dari Usman

bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Thalhah

bin Ubaidillah, Zubair bin Awwam,
Abdurrahman bin Auf, dan Sa’ad bin
Abi Waggas. Tugas tim formatur memilih
salah seorang di antara mereka sebagai
penggantinya. Dan terpilihlah Usman bin
Affan.

Ali bin Abi Thalib, ia diangkat
sebagai khalifah dengan cara
pemilihan umum. Semua
masyarakat Madinah memilih Ali
sebagal khalifah. Tidak melalui
parlemen atau tim formatur.
Semua warga membaiat Ali
sebagal khalifah.




Lalu bagaimana dengan praktik kenegaraan

setelah keempat sahabat ini?
setelah Khulafa al-Rasyidin
kelataregaraar Jslam Japat
Jikelompokkar menrjadi 1i9a
masa. Yaitu masa Dinasti
Umayyah, Dirasti Abbasiyab,
Jan Turki Usmanri. Mesk;pun

sebelumnya terdapat Jinasti-

Jinast, keeil.
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DINASTI UMAYYAH

Dinasti Umayyah adalah pemegang kekuasan
setelah Ali RA, meskipun sebelumnya dipegang
terlebih dahulu oleh Hasan RA putra Ali. Praktik
kenegaraan dan sistem pemerintahan pada
masa Dinasti Ummayah ini, sangat jauh berbeda
dengan praktik kenegaraan zaman Rasulullah
dan Sahabat.

Dinasti Ummayah menerapkan sistem dinasti
atau kerajaan. Sistem pemerintahannya monarki.
Semua kekuaasaan berada di tangan raja.
Bentuk kerajaan ini tidak jauh berbeda dengan
kerajaan-kerajaan yang ada di luar Arab.

Dinasti Umayyah ini dipelopori oleh Muawiyah
bin Abi Sufyan. Sekaligus ia sebagai raja
pertamanya. Karena sistem monarki ini,
perpindahan kekuasaan berdasarkan keturunan
atau keluarga kerajaan.




Setelah Muawiyah wafat, kerajaan selanjutnya
diteruskan oleh anaknya, dan seterusnya.
Tidak ada kesempatan bagi orang di luar
keturunan, atau di luar keluarga kerajaan
untuk menjadi raja.

Dinasti Umayyah ini bertahan selama kurang
lebih 90 tahun. Ibu kota negara yang
semula di Madinah dipindahkan olehnya

ke Damaskus Syiria. Selama 90 tahun ini
kerajaan dipimpin oleh 14 raja.?!

21. Baca Philip K Hitti, History of Arabs, Serambi, Jakarta, 2014.
HIm.235-357.
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DINASTI ABBASIYAR

Setelah 90 tahun kekuasaan dipegang oleh
Dinasti Umayyah, selanjutnya kekuasaan
dipegang oleh Dinasti Abbasiyah. Dinasti
Abbasiyah mampu menggulingkan Dinasti yang
sudah 90 tahun berdiri.

Praktik kenegaraan pada masa Dinasti
Abbasiyah ini tidak sama dengan Dinasti
Umayyah. Sistem monarki yang diterapkan.
Hanya putra mahkota yang berhak menjadi raja.




Dinasti Abbasiyah ini dicetuskan oleh
Abdullah al-Saffah bin Muhammad bin

Ali bin Abdullah bin Al-Abbas. la juga
sekaligus menjadi khalifah pertama.
Setelah ia wafat, kerajaan dilanjutkan oleh
keturunannya, atau keluarga kerajaan. ltulah
khas monarki.

/ Kerajaan ini bertahan lebih lama daripada
Dinasti Umayyah. Kerajaan Abbasiyah ini
bertahan selama 524 Tahun. Ibu kota

yang semula di Damaskus, dipindahkan ke
Baghdad Irak. Selama 524 tahun, dinasti ini
dipimpin oleh 37 khalifah.??

OSSO
sksksk

22. Baca Philip K Hitti, History of Arabs, Serambi, Jakarta, 2014.
HIm.358-625.
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TURKI UTSMAN

Dinasti terakhir yang dibahas dalam buku ini
adalah dinasti Turki Usmani. Dinasti ini yang
dibahas, karena termasuk kerajaan besar
yang memegang tampuk kekuasaan setelah
Dinasti Umayyah dan Abbasiyah.

Wilayah Kerajaan Turki Usmani terbilang
luas. Jumlah warga yang berada di wilayah
tersebut banyak pula. Mereka memiliki latar

belakang yang berbeda-beda.

Penduduk kerajaan Turki Usmani ini sangat
beragam. Masyarakat kerajaan Turki Usmani
merupakan perpaduan antara kebudayaan
Persia, Bizantium dan Arab.

Masyarakat yang beragam ini dipimpin oleh
seorang raja. Sebutan untuk seorang raj
pada masa Turki Usmani ini adalah Sultan.




(-

Praktik kenegaraan pada masa ini pun tidak
jauh berbeda dengan dinasti sebelumnya.
Kerajaan Turki Usmani menerapkan sistem
kesultanan atau sama dengan monarki. Sultan
harus dari keturunan atau keluarga sultan.

Kerajaan ini lahir pada tahun 1299 Masehi.
Pendiri sekaligus raja pertama dari Turki Usmani
ini adalah Usman |. Sultan setelah Usman |

diturunkan kepada keturunan kerajaan atau
keluarga kerajaan.

Sultan yang memegang kerajaan Turki Usmani
ini sebanyak 37 Sultan. Kerajaan Turki Usmani
ini mampu bertahan sekitar 625 tahun. Karena
pada 1924 berdiri Republik Turki.?®

23. Baca Philip K Hitti, History of Arabs, Serambi, Jakarta, 2014. HIm.905-
970.
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ltulah sistem kerajaan atau monarki
yang pernah diterapkan dalam praktik
kenegaraan dalam sejarah Islam. Hal
ini tidak jauh berbeda seperti kerajaan-
kerajaan yang pernah ada di Indonesia.

Sistem kerajaan atau monarki, saat ini
masih diterapkan di beberapa negara.
Di antaranya Inggris, Belanda, Denmark,

Thailand, Jepang, Kamboja, Arab Saudi,
Brunei Darusalam, dan negara lainnya.

Jadi kerajaan itu bukan satu-satunya
sistem pemerintahan yang mutlak dalam
Islam. Bahkan pada masa Rasulullah
Saw dan Sahabat tidak diterapkan sistem
kerajaan. Dalam Islam, itu semua hasil
dari ijtihad.




ltu artinya dalam bernegara tidak
kaku dan pasti berubah. Tidak
mutlak melainkan relatif. Sesuai
dengan kondisi, budaya, dan
kebutuhan masyarakat itu sendiri.

Tidak ada paksaan dalam agama,
apalagi dalam negara. Yang
ada kita diperintahkan untuk
taat kepada agama. Dengan

menjalankan semua titahnya dan
menjauhi laranganya.

| 101



Kita juga diperintankan untuk setia
pada negara. Dengan mengikuti
kesepakatan-kesepakatan pendiri
bangsa, dan menaati hukum yang
ditetapkan di dalamnya.

Ketika kita setia pada negara,
sesungguhnya kita sedang

taat kepadanya. Ketaatan bukiti
penghambaan, dan penghambaan
cerminan keimanan. Sungguh negara
ini akan makmur jika diisi oleh orang
yang taat dan beriman

kepada-Nya.



Allah Swt berfirman:

JIKALAU SEKIRANYA PENDUDUK
NEGERI—NEGERI
BERIMAN DAN  BERTAKWA,
PASTILAH KAMI AKAN
MELIMPAHKAN
KEPADA MEREKA BERKAH
DARI LANGIT DAN BUM
TETAPI MEREKA MENDUSTAKAN
(AYAT—AYAT KAMI) ITU, MAKA
KAMI SIKSA MEREKA DISEBABKAN
PERBUATANNYA.

Q5. M Nraaf ayat: 9%
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NEGARA 1SLAM
ZAMAN NOW

Keragamar Sistem Pemerintahan
Negara Jslam Ji Duria




Pada dua pembahasan sebelumnya, kita
telah melihat bagaimana keragaman praktik
kenegaraan Islam. Dari mulai pemerintahan
Rasulullah, keempat sahabat, dan ketiga
Kerajaan Besar pasca sahabat.

Dalam pembahasan ini, penulis akan
memotret beberapa negara Islam yang ada
di dunia saat ini. Kita akan melihat sistem
pemerintahan yang diterapkan di beberapa
negara Islam yang ada di dunia ini.?*

24. Untuk menambah wawasan tentang Geo politik timur
tengah dan Islam, alangkah baiknya bila menelaah karya
Jhon L Esposito, Ancaman Islam: Mitos atau Realitas?, Mizan,
Bandung, 1996.



ARAB SAUDI

Negara yang dikenal di dunia dengan
Kingdom of Saudi Arabia, atau Kerajaan
Arab Saudi, merupakan negara terbesar
kelima di Asia. Mayoritas penduduknya
memeluk agama Islam.

Sistem pemerintahan yang diterapkan

di Arab Saudi adalah monarki. Artinya
kekuasan tertinggi dipegang oleh
seseorang, yaitu raja. Kekuasaan diturunkan
dengan cara pewarisan. Jadi hanya putra
mahkota yang berhak menjadi raja, atau
dari keluarga kerajaan.

Sistem hukum yang diterapkan di Arab
Saudi adalah hukum Islam. Sumber hukum
utamanya al-Qur'an dan al-Sunnah.
Sumber hukum itu diturunkan menjadi
peraturan perundang-undangan.



Salah satu bentuk produk Undang-
undangnya adalah Konstitusi Arab Saudi.
Konstitusi ini terdiri dari 40 Pasal. Mengatur
tentang dasar hukum, agama yang
diresmikan, sumber hukum, bahasa resmi,
bendera, dan lain sebagainya.

Penegakan hukum dijalankan oleh dua
lembaga. Yaitu Mahkamah Syar'iyah dan
Lembaga Fatwa. Mahkamah Syar’iyah
memiliki kewenangan memeriksa dan
memutus perkara pidana dan perdata.

Hakim bebas berifinad dalam memutusan
hukum, jika hukum itu tidak ditemukan

dalam al-Qur'an dan al-Sunnah. Atau bisa
juga melihat keputusan hakim sabelumnya.



Praktik peradilan semacam
ini sama seperti dengan
sistem hukum Anglo Saxon.
Yakni hakim memutuskan
perkara berdasarkan
putusan sebelumnya, atau
yurisprudensi.

Sistem hukum semacam ini
diterapkan di Amerika, Inggris,
Irlandia, Australia, Selandia
Baru, Kanada, dan Afrika
Selatan. Hakim di negara-
negara ini menjadikan ijtihad
atau penemuan hukum sebagai
sumber hukum.



Adapun Lembaga Fatwa berwenang
mengeluarkan fatwa menyangkut dengan
kemaslahatan umum, baik menyangkut
dengan masalah hak warga negara, maupun
persoalan politik, baik dalam negeri maupun
luar negeri.

Jabatan yang diberikan kepada orang yang

memegang kekuasaan di lembaga ini adalah
mufti. Jabatan ini termasuk jabatan tertinggi

dalam penegakan hukum.

Adapun madzhab figih yang diresmikan

di Arab Saudi saat ini adalah Madzhab
Hambali. Figih yang dijadikan rujukan resmi
oleh negara adalah Figih Hambali. Meliputi
figih ibadah dan figih muamalah.




IRAN

Salah satu negara di Timur Tengah. Negara ini
dahulunya terkenal dengan nama Persia. Iran
terletak di Asia Barat Daya. Pada Tahun 1979
terjadi revolusi Iran yang dipimpin Ayatullah
Khomeini. Sehingga nama lengkap Iran saat ini
adalah Republik Islam Iran.

Penduduk di Republik ini, 98 % beragama
Islam. Dan 2% memeluk agama lain. Seperti
Kristen, Yahudi, Baha'i, Mandean, Yezidi,
Yarsani, dan Zoroaster.

Sistem pemerintahan yang diterapkan di Iran
adalah Teokrasi. Yaitu sistem pemerintahan
berdasarkan prinsip ketuhanan. Secara praktis,
dasar negara Republik Islam Iran ini adalah
Syariat Islam madzhab Syiah Imam 12 (Ja'fari).

[
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